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ABSTRAK

Saat ini banyak yang salah dalam mewujudkan rasa cintanya kepada
Rasulullah saw, dengan berbagai hal yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah pada
saat dahulu, baik oleh nabi sendiri maupun sahabat-sahabat Rasulullah. Padahal
semua itu telah dicontohkan oleh generasi terbaik, as-Salaf ash-Shalih, dimana
seharusnya manusia yang ingin mendapatkan kebahagiaan dunia maupun akhirat
mencontohkan mereka beragama secara umum dan dalam mencintai Nabi SAW
secara khusus. Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff merupakan salah satu yayasan
yang berupaya melakukan penanaman nilai-nilai cinta rasul melalui pembacaan
shalawat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis
proses penanaman nilai-nilai cinta rasul dalam pembacaan shalawat di Yayasan
Nur Muhammad Al-Khaff. Fokus Penelitian ini adalah: “Bagaimana proses
penanaman nilai-nilai cinta rasul dalam pembacaan shalawat di Yayasan Nur
Muhammad Al-Khaff”.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Sumber data yang
diperoleh yaitu dari kepala Yayasan sekaligus pemimpin shalawat, pengurus
Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff dan ketua panitia penyelengara rutinan
shalawat, serta Jamaah rutinan shalawat. Selanjutnya dilaksanakan pengumpulan
data dengan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah itu, data
yang diperoleh dianalisis dengan mereduksi data, menyajikan data dan membuat
kesimpulan.

Dari analisis yang penulis teliti dapat disimpulkan bahwa penelitian proses
penanaman nilai-nilai cinta rasul dalam pembacaan shalawat di Yayasan Nur
Muhammad Al-Khaff, terdiri dari lima tahap. Tahap pertama adalah tahap
menyimak, dimana pada tahap menyimak ini Jamaah belum dapat menentukan
sesuatu untuk dirinya didalam pembacaan shalawat. Tahap kedua merupakan
tahap menanggapi, seseorang sudah mulai merespon dan menanggapi untuk suatu
hal yang sedang terjadi didalam pembacaan shalawat tersebut. Tahap selanjutnya
yaitu tahap memberi nilai, pada tahap ini Jamaah sudah mampu menentukan
ataupun merespon hal-hal yang terjadi di sekitar mereka, mereka sudah mampu
menetapkan untuk menerima ataupun
menolak hal yang sedang terjadi di pembacaan shalawat. Tahap selanjutnya yaitu
mengorganisasi nilai, tahap mengorganisasi ini, merupakan tahap dimana Jamaah
sudah dapat menata hidupnya sesuai dengan nilai yang dipercayainya yakni nilai
yang sudah melekat pada diri Jamaah yang telah mengikuti pembacaan shalawat
tersebut. Tahap terakhir yaitu tahap karakterisasi nilai, tahap dimana seseorang
sudah identik dengan sesuatu pada Jamaah shalawat di Yayasan tersebut.

Kata Kunci: Penanaman Nilai-Nilai, Cinta Rasul, Shalawat
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Ibnu Abbas r.a berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda:

“Barang siapa yang melupakan shalawat kepadaku, maka haram baginya jalan ke
surga” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Thabrani dan yang lainnya dari
Jabbarah bin Mughallas. Hadis shahih lighairihi menurut Al-Abrani dalam buku
Shalawat Bukti Cinta Rasul karya Abu Bakar bin Muhammad Al-Hambali).!

! Abu Bakar bin Muhammad Al-Hambali, Shalawat Bukti Cinta Rasul, (Surakarta: Insan
Kamil, 2014), him. 53
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalawat kepada Rasulullah merupakan bagian dari ibadah yang
diperintahkan oleh Allah, bahkan Allah SWT memerintahkan kepada
malaikat untuk ikut bershalawat kepada Rasulullah SAW, shalawat
merupakan wujud dari kecintaan kepada nabi, yang di dalamnya memuat
berbagai keutamaan dan manfaat bagi orang yang mau bershalawat, cukup
banyak nash-nash baik itu yang berasal dari Al-Qur'an maupun hadits yang
memerintahkan agar senantiasa mencintai Rasulullah, bahkan kecintaan
kepada Rasulullah harus melebihi kecintaan kepada mahluk lainnya.?

Saat ini banyak yang salah dalam mewujudkan rasa cintanya kepada
Rasulullah SAW, dengan berbagai hal yang tidak dicontohkan oleh
Rasulullah pada saat dahulu, baik oleh nabi sendiri maupun sahabat-sahabat
Rasulullah. Banyak orang yang mengaku cinta kepada Rasulullah akan tetapi
mereka tidak tahu hakikat, bentuk, serta konsekuensi dari cinta tersebut, dan
pada realita keseharian mereka dalam berperilaku bertolak belakang dengan
apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Padahal semua itu telah
dicontohkan oleh generasi terbaik, as-Salaf ash-Shalih, dimana seharusnya
manusia yang ingin mendapatkan kebahagiaan dunia maupun akhirat

mencontohkan mereka beragama secara umum dan dalam mencintai Nabi

2 Abu Bakar bin Muhammad Al-Hambali, Shalawat Bukti Cinta Rasul, (Surakarta:Insan
Kamil, 2014), him. 5-6.



SAW secara khusus. Para sahabat R.A dalam memahami cinta kepada
Rasulullah, telah membuktikan dengan segala pengorbanan, pembelaan, dan
melaksanakan segala apa yang menjadi konsekuensinya. Mereka tidak segan-
segan mengorbankan hartanya yang paling mahal yang mereka miliki untuk
membela Rasulullah. Dan cintanya terhadap beliau itu melebihi cintanya
kepada siapapun, mereka rela kehilangan harta kekayaan, jiwa, anak,
orangtua dan seluruh manusia, bahkan lebih baik kehilangan segala macam
kenikmatan dari pada kehilangan Rasulullah SAW. *

Dalam mencintai Rasulullah SAW merupakan suatu hal yang harus ada
dalam diri seseorang muslim, karena itu adalah tanda bukti dari keimanannya,
perlu diketahui Allah Ta'ala telah menjadikan Kecintaan-Nya (Rasulullah)
sebagai balasan dalam mengikuti Rasul-Nya (Allah SWT).

Dalam firman-Nya :

“Katakan, jika kamu (benar-benar) mencintai Allah maka ikutilah aku
niscaya Allah akan mencintai kalian”.

Yang demikian disebabkan karena Rasulullah SAW merupakan
penyeru kepada perkara yang dicintai oleh Allah tidak ada satupun dari
seruan beliau, melainkan yang dicintai oleh Allah adalah Rasulnya yang
sangat dicintai. Oleh karena itu, segala perkara yang dicintai Allah dan diseru
oleh Rasulullah menjadi suatu hubungan yang sangat erat, bahkan pada
hakikatnya kecintaan Allah dan Rasul-Nya yakni satu meskipun mempunyai

sifat yang berbeda-beda.

% Fadhl Ilahi, Mencintai Rasulullah saw Sebagaimana Para Sahabat Mencintai Beliau,
(Jakarta: Darul Haq, 1993), him. 7



Karena itu, siapapun orang yang mendakwahkan dirinya untuk cinta
kepada Allah tetapi tidak mengikuti apapun yang Rasulullah ajarkan, maka ia
telah berdusta karena cintanya tidak semata-mata untuk Allah. Seandainya,
memang cinta maka mencintai-Nya, maka kecintaan tersebut telah bercampur
dengan syirik, sebagaimana landasannya adalah hawa nafsu (sebagaimana
dakwaan kaum Nasrani dan Yahudi tentang cintanya mereka kepada Allah
SWT). Hal ini mereka tidak mengikhlaskan kecintaan tersebut hanya kepada-
Nya, juga tidak mencintai apa yang sudah Allah cintai, padahal mereka
mengikuti Rasulullah, jika mereka mencintai sesuatu yang diberikan oleh
Allah bersamaan dengan dakwaan cinta kepada-Nya, maka cinta mereka
dapat dikategorikan menjadi orang yang termasuk ciri-ciri cinta orang yang
musyrik. Demikianlah Ihwal ahli bid ah, oleh karena itu, barangsiapa yang
dirinya menginginkan Allah dan cinta kepada-Nya, tapi tidak bermaksud
mengikuti apa yang diajarkan Rasulullah, serta tidak meninggalkan perkara
yang beliau larang, maka kecintaanya diibaratkan seperti cintanya orang
Yahudi dan Nasrani serta cintanya orang-orang musyrik.*

Mencintai Rasulullah harus dibuktikan dengan cara yang tidak
bertentangan dengan syariat, dan ketika mengekspresikan cinta kepada
Rasulullah tidak boleh kita lakukan menurut selera dan hawa nafsu kita
sendiri. Sebab jika cinta Rasul itu kita ekspresikan secara serampangan tanpa
mengindahkan syar iat agama maka bukannya pahala yang kita terima, akan

tetapi banyak mendapatkan dosa. Wujud sebenarnya adalah bagaimana

* Khalid Ibnu Su'ud Al-Ajmi, Apakah Anda Pengikut Rasulullah Saw, (Jakarta: Najla
Press, 2003), him. 43-44.



mencintai Rasulnya, salah satunya dengan mengamalkan sunah-sunahnya dan
menjauhi segala yang menjadi larangannya, contohnya mengamalkan sunah-
sunahnya dengan bergabung para Habaib melalui pembacaan shalawat,
sebagai tanda cintanya kepada Rasulullah.

Berbicara cinta kepada Rasulullah, memiliki banyak unsur pendorong
yang membuat orang mencintai kepada sosok yang dicintainya, ia merasakan
ketertarikan terhadapnya, memotivasinya untuk senantiasa memikirkan sosok
yang dicintainnya, merasakan kerinduan kepadannya, serta merasakan
kenyamanan saat mendengar nama dan cerita tentang sosok yang dicintainya,
cinta pun mendorong orang yang mencintai selalu ingin bertemu dan
menemani orang yang dicintainya, bahkan jika unsur pendorong tersebut
bertambah kuat, ia akan melahirkan kekuatan dan pengorbanan dan
pengabdian.’

Akan tetapi Rasulullah juga melarang untuk bersikap berlebih-lebihan
dan perbuatan melewati batas didalam mencintai para nabi, yaitu suatu cinta
yang sampai pada tingkatan fitrah (kebinasaan), dan penyetaraan
(penyamaan) kedudukan antara sang pencipta (Allah SWT) dan yang
diciptakan (mahluk). Bersikap berlebih-lebihan akan menimbulkan syirik
yang akan mengundang kemurkaan Allah dan menyebabkan binasanya amal
manusia. Jangan sampai kecintaan kita terhadap Rasulullah SAW, membawa
kita menguragi rasa cinta kepada nabi yang lain, menghilangkan keberadaan

mereka bahkan sampai tidak menghormati mereka.

> Nabil Hamid Al-Mu'adz, Bagaimana Mencintai Rasulullah, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him. 48.



Untuk mewujudkan rasa cinta kepada Rasulullah dapat diwujudkan
dalam tradisi keagamaan yang dikenal dengan tradisi shalawat, shalawat
identik dengan membaca doa bersama yang menjadikan Nabi sebagai fokus
mengharap syafaat.’

Pada awalnya shalawat ini dipopulerkan oleh Habib Syech bin Abdul
Qodir Al-Jaelani Assegaf, dan kemudian banyak diteruskan oleh ulama-ulama
lainnya. Dalam beberapa tahun ini, tradisi shalawat ini mengalami
pengembangan yang luar biasa, dengan ragam dan corak yang variatif,
seprerti halnya perkembangan seni musik shalawat di era modern ini banyak
sekali grup musik yang melantunkan shalawat dengan berbagai cara, pada
contohnya seperti Kasidah, Nasyid dan Banjari. Kemudian banyak sekali
yang dapat dilihat dari bentuk ritual, bentuk organisasi sampai efek sosial
yang dihasilkan, diantaranya kelompok yang dihasilkan di antara sekian
banyak kelompok-kelompok pengajian, Majelis Shalawat Ahbabul Mustofa
merupakan salah satunya yang menjadi fenomena sosial yang paling menarik
untuk diikuti, termasuk dalam kota Purwokerto khususnya, dimana kelompok
sosial ini menamakan diri sebagai ”Syekher Mania” yang terbentuk dalam
satu wadah dari berbagai elemen masyarakat dan latar belakang sosial-
ekonomi yang berbeda yang bertujuan untuk mendalami tentang pentingnya
cinta kepada Rasulullah dalam kehidupan ini dan mempermudah umat dalam

memahami dan meneladani Rasul SAW.

® Wildan Wargadinata, Spiritualis Shalawat, Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad SAW,
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 7.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
27 November 2017 yaitu pendiri Yayasan Nur Muhammad Purwokerto Al-
Habib Fuad bin Muhammad bin Soleh bin Hasyim Al-Khaff, mendirikan
sebuah lembaga yayasan Nur Muhammad Al-khaff beserta istri dan para
tokoh lainnya, dengan akta notaris 27/23 Maret 2009, yang bertujuan untuk
menampung anak yatim piatu, dan salah satu kegiatan rutinan tersebut adalah
pembacaan shalawat yang dilakukan setiap akhir bulan pada bulan tersebut,
dan biasannya setelah pembacaan shalawat tersebut diteruskan dengan
pemimpin shalawat menjelaskan isi shalawat melalui mau’idhoh khasanah
mengenai sejarah tentang Rasulullah, tujuannya agar orang yang belum
mengerti Rasulullah semakin penasaran terhadapnya, dan karena rasa
penasaran tersebut lama kelamaan akan bertumbuh menjadi rasa cinta
kepadannya, yang itu adalah salah satu cara penanaman nilai-nilai cinta rasul
yang diterapkan oleh beliau.’

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji
lebih lanjut tentang shalawat sebagai tanda bukti cinta rasul, sehingga penulis
mengangkat judul “Penanaman Nilai-Nilai Cinta Rasul dalam Pembacaan
Shalawat di Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff Pasir Kidul Kecamatan
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional
Beberapa istilah dalam rumusan masalah yang memerlukan penjelasan

secara operasional dan untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi

" Hasil Wawancara dengan Habib Fuad Al-Khaff, pada tanggal: 27 November 2017,
pukul 17.00



serta terhindar dari kesalah pahaman, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan
istilah-istilah dan batasan yang ada pada judul proposal skripsi yang penulis
susun. Adapun istilah-istilah yang di maksud adalah:

1. Penanaman Nilai- Nilai Cinta Rasul

Penanaman berasal dari kata “tanam” yang mendapat imbuhan pe
dan akhiran-an menjadi penanaman”, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, dapat diartikan sebagai proses atau cara perbuatan menanam
(kan) dengan melakukan sesuatu pada tempat semestinya.® Apabila segala
sesuatu di tempatkan pada tempat yang semestinya, akan lebih baik
hasilnya. Seperti halnya menanamkan yang di maksud adalah bagaimana
cara menanamkan nilai-nilai cinta rasul kepada orang lain dalam
kehidupan sehari-hari, untuk mencintai Rasulnya melalui suatu kegiatan
yaitu shalawat. Jadi jika dapat diartikan oleh penulis penanaman
disamakan artinya dengan pembentukan.

Nilai dapat diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat
diartikan sebagai “Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan”.*Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian nilai
merupakan hal yang melekat pada sesuatu yang dianggap paling penting
dalam kehidupan manusia.

Cinta kepada Rasulullah SAW, adalah terus menerus mengingat

Rasulullah SAW. dan senantiasa merasakan kerinduan kepada beliau.

® Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1988), him. 895.

° Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.
783.



Hakikat cinta perasaan jiwa, emosi hati, sinar lIlahi, dan gejolak perasaan
hati lebih menguasai orang yang mencintai dari pada sosok yang dicintai.'®

Jadi mencintai Rasullah berarti mengikuti perilaku serta akhlak
beliau dengan mengamalkan sunah-sunahnya, serta menjauhi hal-hal yang
dibenci Rasulullah SAW, serta senantiasa merasakan kerinduan
kepadanya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-
nilai cinta rasul adalah menanamkan kepercayaan untuk terus mengingat
Rasulullah dan merindukan beliau dengan mengikuti perilaku dan akhlak
beliau serta menjauhi segala laranganya.

2. Shalawat

Pembacaan menurut bahasa merupakan proses, cara, perbuatan
membaca. Secara bahasa, shalawat berarti do"a. Kata ini satu unsur dengan
kata “Shalat”. la juga berarti ingat, dzikir, ucapan, renungan, cinta,
barakah, dan pujian."" Secara istilah proses yang dilakukan Kketika
membaca sesuatu.’” Menurut bahasa arti shalawat adalah doa, rahmat
Allah, berkah, dan ibadah. Secara terminologis, shalawat bermakna

“Menyampaikan permohonan doa keselamatan dan keberkahan kepada

19 Nabil Hamid Al-Mu'adz, Bagaimana Mencintai Rasulullah. (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), him. 45.

1 Muhammad Arifin Ali Rahmatullah, Kitab Lengkap Shalat, Zikir, dan Do"a Terpopuler
Sepanjang Masa, (Yogyakarta: Sabil, 2016), him. 180.

12 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1988).



Allah untuk Nabi Muhammad SAW dan yang membacannya akan
mendapatkan pahala dari Allah.*
Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff

Pengertian Yayasan adalah suatu badan/ organisasi yang bergerak di
bidang sosial, keagamaan, dan pendidikan, yang tujuannya tidak untuk
mencari suatu keuntungan.*

Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff berdiri pada tahun 2009 sesuai
dengan akta notaris 27/23 Maret 2009 atas nama pendiri Habib Fuad Al-
Kaff bin Muhammad bin Shaleh bin Hasyim Al-Khaff, yang terletak di JI.
Kertawibawa No. 517 Pasir Kidul, Purwokerto Barat, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, Kode Pos 53161.

Yayasan Nur Muhammad ini bergerak dibeberapa bidang,
diantarannya adalah: bidang sosial, bidang pendidikan, bidang keagamaan.

Berfokus dengan bidang keagamaan Habib Fuad Al-Khaff ini
merupakan salah satu pemimpin shalawat sekaligus pendiri Yayasan Nur
Muhammad Al-khaff, yang seringkali memimpin pada acara shalawat di
pengajian rutinan miliknya, yang dilakukan setiap hari minggu pada akhir
bulan tersebut. Banyak sekali macam-macam shalawat yang sering beliau
bacakan, akan tetapi yang menjadi ciri khas pada pengajian rutinan

tersebut yang sering diterapkan yakni pembacaansimthud d-uror.

him. 19.

3 Habib Syarief Muhammad, 135 Shalawat Nabi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2007),

* Rochmat Soemitro, Hukum Perseroan Terbatas, Yayasan dan Wagaf, (Bandung: PT

Eresco, 1993), him. 165.
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Kemudian Yayasan ini didirikan untuk anak yatim dan piatu dan orang
yang tidak mampu (Dhuafa).

Jadi berdasarkan penjelasan diatas yang dimaksud dengan
Penanaman Nilai-nilai Cinta Rasul dalam Pembacaan Shalawat di Yayasan
Nur Muhammad Al-Khaff Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat,
Kabupaten Banyumas adalah, menanamkan kepercayaan untuk terus
mengingat kepada Rasulullah dan merindukan beliau dengan mengikuti
perilaku dan akhlak beliau serta menjauhi segala apa yang menjadi
larangannya, dengan cara membaca shalawat di Yayasan Nur Muhammad
Al-Khaff Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan definisi oprasional di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Penanaman Nilai-
Nilai Cinta Rasul dalam Pembacaan Shalawat di Yayasan Nur Muhamad Al-
Khaff Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Kabubaten Banyumas”.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini antara lain
adalah:

a. Mendeskripsikan proses penanaman nilai-nilai cinta di Yayasan Nur
Muhammad Al-khaff Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Kabupaten

Banyumas.
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b. Menganalisis proses penanaman nilai-nilai cinta rasul dalam di Yayasan
Nur muhammad Al-khaff Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto
Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitan ini yaitu:

a. Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mempelajari
penanaman nilai-nilai cinta rasul

b. Menambah wawasan bagi penulis tentang penanaman nilai-nilai cinta
rasul.

c. Memberikan gambaran tentang penanaman nilai-nilai cinta rasul
kepada mahasiswa IAIN Purwokerto pada umumnya.

d. Menambah khasanah perpustakaan IAIN Purwokerto

e. Manfaat Teoritis

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka tentu diperlukan oleh seseorang peneliti dalam suatu
penelitian, dan kajian pustaka dapat dijadikan sebagai landasan teoritik dan
acuan bagi penulis dalam penelitia, penulis menggunakan beberapa referensi
dan skripsi yang ada hubungannya dengan judul skripsi penulis adapun
diantarannya:

Dalam skripsi saudara Latif Aminudin “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Cinta Rasul dalam Kitab Simthu d-duror fii Akbar Maulid Khairil Basyar wa
Maa Lahu min Akhlag wa Aushaf wa Siyar Karya Al-Habib Al-Imam Al-

Allamah Ali Bin Muhammad Bin Husain Al-Habssyi”. Skripsi ini membahas
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bagaimana nilai-nilai akhlak cinta rasul dalam kitab simthud d-uror.
Persamaan sama-sama meneliti tentang nilai-nilai cinta rasul.

Sedangkan perbedaannya teletak pada isinya lebih mendalami dalam
aspek akhlak cinta rasulnya yang terdapat dalam kitab simthud d-uror yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW, akhlak tersebut meliputi akhlak
kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada lingkungan,
sedangkan konsep cinta rasul yang terdapat dalam kitab shalawat dalam
skripsi ini dibagi menjadi 2 tingkatan yaitu Fardhu (wajib) dan tingkatan
Fadhl (keutamaan/kemuliaan), berbeda dengan penulis lebih fokus ke
bagaimana cara menanamkan nilai-nilai cinta rasul pada pembacaan shalawat
di yayasan tersebut melalui mauidhoh khasanah yang dikaitakan dengan
pengajaran tentang akhlak salah satu contohnya yakni santunan anak yatim
piatu.

Dalam skripsi saudari Risti Lia Chakimah “Pembentukan Karakter
Cinta Rasul pada Santri Melalui Kegiatan Pembacaan Shalawat di Pondok
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten Banyumas”.
Skripsi ini membahas tentang bagaimana pembentukan karakter pada santri
melalui shalawat, dalam kegiatan tersebut pembacaan shalawat itu sesuai
dengan hal-hal yang menjadi pengaruh terbentuknya karakter sehingga santri-
santri tersebut dapat mencerminkan sesuai dengan apa yang diteladani

terhadap karakter dari Rasulullah. Persamaan sama-sama membahas tentang

> Latif Aminudin, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Cinta Rasul dalam Kitab Shimtud'd-
urar fii Akbar Maulid Khairil Basyar wa maa Lahu min Akhlak Aushaaf wa Sifar Karya Al Habaib
Al-Iman Al-Allamah Ali Bin Muhammad Bin Husain Al- Habsyi, Skripsi, (Purwokerto: IAIN
Purwokerto, 2016).
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cinta rasul dalam kegiatan pembacaan shalawat, perbedaan dengan penulis
adalah fokus penelitian yaitu penulis lebih fokus ke bagaimana cara
menanamkan nilai-nilai cinta rasul pada pembacaan shalawat di yayasan
tersebut melalui mauidhoh khasanah yang dikaitakan dengan pengajaran
tentang akhlak salah satu contohnya yakni santunan anak yatim piatu.®
Dalam skripsi saudari “Wahyu Kurniati” Penanaman Nilai-Nilai Cinta
Rasul dalam Pembacaan Shalawat pada Remaja Al-Abror Dukuh Waluh
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”. Skripsi ini membahas tentang
penanaman nilai-nilai cinta rasul dalam pembacaan shalawat pada remaja al-
abror yang lebih mengarah kepada usaha mengembangkan nilai-nilai positif,
karena remaja al-abror ini kurang bisa memanfaatkan waktunnya dengan
baik, dengan itu adannya kegiatan tersebut sebagai upaya mengendalikan diri
mereka kepada remaja yang lebih baik. Persamaan sama-sama meneliti
penanaman nilai-nilai cinta rasul pada pembacaan shalawat, perbedannya
adalah pada fokus penelitian yaitu penulis lebih fokus ke bagaimana cara
menanamkan nilai-nilai cinta rasul pada pembacaan shalawat di yayasan
tersebut melalui mauidhoh khasanah yang dikaitakan dengan pengajaran

tentang akhlak salah satu contohnya yakni santunan anak yatim piatu.*’

1° Risti Lia Chakimah, Pembentukan Karakter Cinta Rasul pada Santri Melalui Kegiatan
Pembacaan Shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017).

7 Risti Lia Chakimah, Pembentukan Karakter Cinta Rasul pada Santri Melalui Kegiatan
Pembacaan Shalawat di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto Kabupaten
Banyumas, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017).
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahasan
yang menjadi lima bab, adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bab Satu berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Dua sub bab pertama berisi tentang penanaman nilai-nilai cinta
rasul dalam pembacaan shalawat di yayasan nur muhammad al-khaff yang
terdiri dari beberapa sub bab pertama: definisi penanaman, nilai-nilai, tujuan
penanaman nilai, pendekatan dan stategi penanaman nilai, metode penanaman
nilai, proses pembentukan nilai.

Sub bab kedua yang berisi tentang shalawat: pengertian shalawat,
hukum membaca shalawat, keutamaan shalawat kepada nabi Muhammad
SAW, adab membaca shalawat, hikmah membaca shalawat, shalawat di era
modernalisasi, shalawat dan penanaman nilai.

Sub bab ketiga berisi tentang cinta rasul: pengertian cinta rasul, bukti
cinta kepada nabi, kewajiban mencintai rasul, buah cinta kepada nabi, dan

tanda-tanda cinta kepada nabi Muhammad SAW.
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Bab Tiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab Empat berisikan gambaran umum dalam Yayasan Nur
Muhammad Al-Khaff yang menjelaskan tentang gambaran umum Yayasan
Nur Muhammad Al-Khaff, yang meliputi Sejarah Yayasan Nur Muhammad
Al-Khaff, Letak geografis Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff, Kegiatan
Penanaman Nilai-Nilai Cinta Rasul dalam Pembacaan Shalawat di Yayasan
Nur Muhammad Al-Khaff, Penyajian data dalam Pembacaan Shalawat di
Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff dan Analisis Pembacaan Shalawat di
Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff.

Bab Lima berisi tentang penutup, yang terdiri dari kesimpulan, dan

saran, daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Jenis penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif (qualitative research). Dalam
menggambarkan dan menjelaskan hasil penelitian ini, penulis menarasikan hasil
penelitian yang diperoleh dalam penelitian lapangan yang dilakukan melalui
penanaman nilai-nilai cinta rasul dalam pembacan shalawat di Yayasan Nur

Muhammad Al-Khaff Pasir Kidul Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten

Banyumas. Berdasarkan data hasil penelitian mengenai penanaman nilai- nilai

cinta rasul dalam pembacaan shalawat di Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff,

penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses penanaman niali-nilai cinta rasul dalam pemabacaan shalawat di
lakukan secara bertahap oleh Habib Fuad Al-Khaff selaku ketua Yayasan Nur
Muhammad Al-Khaff dan pemimpin rutinan shalawat di Yayasan Nur
Muhammad Al-Khaff. Tahapan tersebut yaitu:

a. Tahap Menyimak

Pada tahap ini, jamaah belum dapat menentukan sesuatu untuk dirinya di
dalam pembacaan shalawat.

b. Tahap Menanggapi
Pada tahap ini, jamaah sudah mulai merespon dan menanggapi untuk

suatu hal yang sedang terjadi di dalam pembacaan shalawat tersebut.

16
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c. Tahap Memberi Nilai
Pada tahap ini, jamaah sudah mampu menentukan ataupun merespon hal-
hal yang terjadi di sekitar mereka, mereka sudah mampu menetapkan
untuk menerima ataupun menolak hal yang sedang terjadi di dalam
pembacaan shalawat.
d. Tahap Mengasosiasi Nilai
Pada tahap ini, dimana seseorang menata hidupnya sesuai dengan nilai
yang dipercayainya yakni nilai yang sudah melekat pada diri  jamaah
yang telah mengikuti pembacaan shalawat tersebut
e. Tahap Karakterisasi Nilai
Pada tahap ini, seseorang sudah identik dengan sesuatu pada jamaah
pembacaan shalawat di Yayasan tersebut.
B. Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan di atas, beberapa saran dapat dibuat kepada
pihak pihak terkait dalam penelitian ini dan diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan pertimbagan ke depannya. Saran-saran meliputi:

1. Untuk pemilik Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff agar senantiasa
meningkatkan kemampuan para jamaahnya dalam memahami pentingnya
shalawat baik secara tataran keilmuan serta implementasinya di kehidupan
nyata dalam beberapa tahapan yang berkenaan dengan proses penanaman

cinta rasul.
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2. Untuk hadirin shalawat yang mengikuti acara tersebut agar senantiasa dapat
menerapkan nilai-nilai cinta rasul seperti yang telah diajarkan dalam shalawat

dalam pengajian di Yayasan Nur Muhammad Al-Khaff,
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